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Mantan Kadis Sosial
Parimo Ditangkap -

Status DPO, TeirpidanarKorupsi };emibangunan
Rumah Trans Nelayanan Tulandenggi

PALU - Setelah ditetapkan
masukdalamDaftarPencar-
ianOrang(DPO), 24 Oktober
2012]alu, MantanKadisSos-
ial ParigiMoutong(Parimo),
Drs Sa’don Lawira akhirnya
ditangkap. Terpidana ko-
rupsi dana pembangunan
rumah trans nelayanan tu-
landenggi, Kabupaten Pari-
gi Moutong itu, ditangkap
tim intelijen Kejati Sulteng,
bekerja sama dengan Inteli-
jenKejariPalu, dibantuang-
gota Polda Sulteng.

Asisten Tindak Pidana
Khusus (Aspidsus), Keja-
ti Sulteng, Nurman SH, di-

dampingi Kasi II Intelijen
Cahyadi Sabri SH, men-
gatakanbahwaterpidanadi-
tangkap sekitar pukul 12.00
wita di ruas Jalan Karan-
jalemba, Kamis, (6/6). Pen-
angkapan terpidana ber-
dasarkan sutrat perintah
Kajati Sulteng nomor: Print-
240/R.2.5/Eu.1/06/20013,
melaksanakan putusan
Mahkamah Agung RI no-
mor: 911 K/Pis.Sus/2010.
“Kami hanya melak-
sanakan perintah undang-
undang, sesuai putusan
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Sa'don menolak Dikatakan Melarikan Diri
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MA, putusanyangbersangkutan
telahmempunyai kekuatan hu-
kum tetap,kata Aspidsus.

LanjutAspidsus, penangkapan
dilakukan setelah adanya koor-
dinasi dari Kejari Parigi tentang
penetapan DPO terhadap terpi-
dana, setelah sebelumnya gagal
dieksekusi karena sempat din-
yatakan menghilang.

Penangkapan setelah tim in-
telijen menerima informna-
si dari salah seorang informen
tentang keberadaan terpidana.
Tim kemudian menuju TKP
yang menurut informasi bera-

. dadisalah satutoko kue bakery.

Selanjutnyatimmulaimembun-
tuti pergerakan terpidana hing-
ga menuju jalan Karanjalem-
ba, yang kemudian dilakukan
penagkapandiruasjalanKaran-
jalemba.

“Meskipun sempat memper-
tanyakan penangkapan dirin-
ya, namun tidak ada perlawan-

andariterpidana,”ujarAspidsus.

Berdasarkan putusan Mahka-
'mah AgungRI, DrsSa’don Lawi-
ra, telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melaku-
kan tindak pidana korupsi dana
pembangunan rumah trans ne-
layandiDesaTuladenggi.Sa'don
Lawira dijatuhkan pidana se-
lama satu tahun penjara dan
denda sebesar Rp50 juta. Den-
gan ketentuan, apabila denda
tersebut tidak dibayar, diganti
dengan pidana penjara selama
tiga bulan.

Terpidana korupsi dana pem-
bangunan rumah trans nelay-
an, Sa’don Lawira, sebelumnya
di pengadilan tingkat pertama
divonis bebas. Atas upaya hu-
kum kasasi jaksa, Sa,don Lawi-
radiputus bersalah dan ditetap-
kan harus menjalani hukuman
pidananya.

Sa’adon dinyatakan terbuk-
ti secara sah dan meyakink-
an bersalah melakukan tindak
pidana korupsi sebagaimana
diatur dalam pasal 3 jo pasal 18

ayat 1 huruf B, ayat (2) dan ayat
(3) Undang-Undang Tipikor no
31 tahun 1999.

Dijelaskan, Sebelum dilaku-
kannya penangkapan, tim in-
telijensebulansebelumnyatelah
melakukanpemantauantentang
keberadaan terpidana. Detek-
si awal Sa’don Lawira, diperki-
rakanberadadiwilayahkelurah-
anPalupi. Namunsetelahditelu-
suri,yangbersangkutanternyata
sudah berada di Jakarta. Kemu-
dian dilakukan penulusuran ke
Jakarta Sa’don diketahui telah
kembalilagike Palu hingga akh-
irnya langkahnya berakhir diJa-
lan Karanjalemba.

Sebelumnya, setelah turun-
nya putusan MA dan akan di-
lakukan eksekusi yang bersang-
kutan d duga menghilang. Ke-
jari Parigi selaku eksekutor, ke-
mudian menetapkan DPO dan
berkoordinasi dengan Kejati
Sulteng, bahkan dengan Kejak-
saan Agung (Kejagung).

Sementara itu, Sa’don Lawi-
ra, yangditemui diKejati dalam

proses penahanan, berdalih
bahwa diatidakmelarikandiri.
Tamengakutelahberkoodinasi
sebelumnya dengan pihak Ke-
jari Parigi dan meminta pen-
angguhan dilaksanakannya
eksekusi, dengan alasan untuk
mengurus keluarganya.

“Saya sering berhubungan
dengan Samsul (Kasi Pidsus
Kejari Parigi). Saya bukan lari,
saya siap menjalani hukuman
hari Senin nanti (10/6). Han-
ya saja, saya minta waktu un-
tuk mengurus keluarga,” kata
Sa’don.

Terpisah, Kasi Pidsus Kejari
Parigi Samsul SH, yang dikon-
firmasi membantah pernyata-
anSa’don Lawira. Samsulmen-
egaskan bahwa pihaknya ti-
dak pernah bertemu dengan
Sa’don, apalagi koordinasi.
“Saya tidak tahu itu, tidak ada
jugaketemu dengansaya, tidak
ada koordinasi dengan terpi-
dana apalagi sudah jadi DPO,”
tegas Samsul, melalui pesan
singkatnya. (awl/iwn)




